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ABSTRAK 

 

Hardona Alfi Husni Afra Nasution. NPM. 1502040129. Analisis Psikologi 
Lacanian Kartun Editorial  Adit  Sopo Jarwo dalam Program  MNCTV. 
Skirpsi. Medan: Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara. 2019. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aspek real, aspek imajiner, dan 
aspek simbolis pada tayangan kartun editorial Adit Sopo Jarwo dalam program 
MNCTV. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif menggunakan 
pendekatan psikologi Lacanian. Teknik analisis data pada penelitian  ini 
menggunakan teknik kualitatif. Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka 
yang mengacu kepada psikologi tokoh kartun editorial Adit Sopo Jarwo. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa tayangan kartun editorial Adit Sopo Jarwo 
memiliki  aspek real(kenyataan) pada tokoh kartun editorial Adit Sopo Jarwo 
menunjukkan beberapa tokoh memiliki keinginan untuk melakukan sesuatu,  
aspek imajiner (khayalan) menunjukkan tokoh pada kartun editorial Adit Sopo 
Jarwo mempunyai keinginan untuk mewujudkan aspek real,  dan pada   aspek 
simbolis (simbol),  menunjukkan tokoh kartun editorial Adit Sopo Jarwo ingin 
mewujudkan keinginan, tetapi keinginan tersebut selalu ditutupi oleh aspek 
simbolis.  

 
Kata Kunci: Psikologi Lacanian, Kartun Editorial.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Lingkungan sosial merupakan tempat berinteraksi setiap individu. Setiap 

individu memiliki karakter yang berbeda-beda. Watak dan karakter individu 

dapat dilihat dari cara dirinya berbicara dan bersikap dalam menganggapi 

sesuatu yang terjadi pada dirinya. Setiap individu mempunyai keinginan yang 

selalu harus dapat terpenuhi karena individu selalu saja merasa kurang dengan 

segala sesuatu yang sudah dimilikinya. Manusia selalu bertindak dan melakukan 

sesuatu yang dikelola oleh psikologinya. Realita kehidupan sehari membuat 

manusia dimainkan oleh emosi kejiwaan. Manusia sebagai mahluk sosial sering 

sekali tidak bisa mengontrol emosinya ketika ingin bertindak dan merespon 

sesuatu yang mereka anggap harus dilakukan.  

Psikologi sosial mengganggap disiplin ilmunya sebagai usaha mencari 

pengertian tentang bagaimana pikiran, perasaan dan tingkah laku individu 

dipengaruhi oleh hadirnya orang-orang lain baik secara nyata maupun hanya 

berupa khayalan/imajinasi adanya orang lain (Widyastuti, 2014:3).  

Berdasarkan pernyataan tersebut ketika seorang individu ingin bertindak dan 

bertingkah laku  mereka selalu melibatkan kesadaran bahwa dirinya berada pada 

kelompok-kelompok sosial tertentu, sedangkan tingkah laku yang dipengaruhi 

oleh khayalan individu berada pada posisi ketidaksadaran yang dapat melibatkan 

orang lain atau kelompok sosial di dalamnya.  
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Konsep diri menjadi tujuan psikologi sosial karena konsep diri merupakan 

panduan individu untuk berpikir dan berprilaku di lingkungan sosial. Pengaruh-

pengaruh yang berdasarkan pengalaman sosial yaitu peran yang kita mainkan, 

identitas sosial yang kita bentuk, perbandingan yang kita buat terhadap orang 

lain, kesuksesan dan kegagalan kita, bagaimana kita menilai orang lain dan 

budaya di sekitar kita, Myres (dalam Widayastuti, 2014:21) .  

Perbandingan sosial perlu dilakukan ketika kita berinteraksi dengan 

lingkungan sosial, dengan adanya perbandingan sosial individu dapat 

mengevaluasi dirinya untuk dapat membandingkan dirinya dengan orang lain. 

Kegagalan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, dapat membuat 

individu merasa minder atau merasa harga dirinya rendah, ketika seorang 

individu memiliki penilaian yang kurang baik terhadap diri kita, maka diri kita 

pasti ingin mengoreksi letak kelemahan pada diri kita, begitu juga  ketika 

seseorang memiliki penilaian yang bagus terhadap diri kita hal tersebut dapat 

membuat rasa percaya diri meningkat. 

Psikologi menjelaskan realita dapat membangun diri manusia untuk 

menganggapi sebuah kenyataan. Psikologi bukanlah tempat menyediakan 

sesuatu untuk memenuhi kebutuhan, tetapi psikologi yaitu mengkaji bagaimana 

kejiwaan seseorang betindak dalam mengambil keputusan baik secara sadar 

maupun tidak sadar. 

 Pendekatan biologis tak banyak memperhatikan perilaku atau emosi, tetapi 

lebih menekankan proses-proses fisiologi yang mendasari perilaku atau emosi. 

Ahli psikologi yang berbasis ilmu biologi juga cenderung menekankan genetika 
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sebagai dasar perilaku, berlawanan dengan perilaku yang dapat dipelajari lewat 

pegalaman (Jarvis, 2017:10). 

Psikologi merupakan teori yang dikembangkan oleh Sigmund Freud. 

Freud adalah pendiri pendekatan psikodinamika terhadap psikologi, atau disebut 

psikoanalisis (Jarvis, 2017:46).  

Sigmund Freud mengembangkan teori yang menjadi dasar-dasar dalam 

psikologi. Freud mempunyai pikiran bahwasannya bahwa kepribadian seorang 

individu memiliki banyak segi, seperti ungkapan Freud yaitu “Sebagian dari 

diriku ingin melakukannya, tetapi sebgaian yang lain takut melakukannya” 

(Jarvis, 2017:47).  

Psikoanalisis menurut Lacan secara mendasar psikoanalisis bukanlah 

merupakan sebuah teori secara teknik untuk mengobati gangguan-gangguan 

psikis, tetapi lebih sebagai sebuah teori dan praktik yang menghadapkan 

individu pada dimesi eksistensial manusia paling radikal (Ali, 2010:22). 

Psikoanalisis memperkenalkan kepada individu mengenai kebenaran-kebenaran 

yang terjadi di kehidupan realita manusia. 

Perbedaan antara Freud dan Lacan adalah jika Freud terfokus pada 

dinamika pemindahan psikis sebagai sebuah hubungan intersubjektif, maka 

Lacan mengkaji struktur formal makna yang diandaikan dari kekayaan empiris 

fenomena pemindahan (Ali, 2010:36).  

 Freud tidak pernah menyebutkan ketiga aspek id, ego dan superego. Freud 

berbicara mengenai ego bukan subjek. Istilah-istilah tersebut diimpor oleh Lacan 

dari disiplin lain sebagai alat untuk membuat distingsi yang secara implisit sudah 
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ada dalam pemikiran Freud, walaupun Freud sendiri tidak menyadarinya (Ali, 

2010:39). 

Dasar utama teori Lacan ialah bahwa bawah sadar itu terstruktur seperti 

sebuah bahasa. Lacan telah menggantikan tiga struktur kepribadian Freud, yakni 

id, ego, dan superego menjadi imaginer, simbol dan real Menurut Sikana (dalam 

Harahap, 2017:14) . 

Teori Lacan yang berhubungan dengan teori Freud pembacaan linguistik 

mengenai psikoanalisis merumuskan dalam satu kaliamt yaitu ketidaksadaran 

individu  terhadap pengeluaran bahasa yang dilontarkan. Ketidaksadaran 

menurut Freud menimbulkan skandal bukan karena klaim bahwa diri rasional 

tunduk pada wilayah insting irasional buta yang lebih luas, tetapi karena ia 

menunjukkan bagaimana yang tidak sadara itu sendiri mematuhui tata bahasa 

serta logikanya sendiri artinya yang tidak sadar itu berbicara dan berpikir. 

Setiap invidu memiliki keterampilan berbahasa yang berbeda-beda ada 

yang bisa melontarkan bahasa dengan lancarnya dan ada sebagian invidu yang 

memiliki kekurangan mengenai keterampilan berbahasa. Bahasa merupakan 

lontaran dari sebuah pemikiran. Psikolonguistik merupakan ilmu berbahasa yang 

telah dikelolahterlebih dahulu oleh pemikiran dan mental yang di keluarkan 

melalui bahasa.  

Penggunaan bahasa dapat dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung, komunikasi secara langsung bisa terjadi anatara individu dengan 

invidu saling berkomunikasi secara langsung sedangkan yang tidak langsung 

seperti komunikasi yang dilakukan ketika menonton televisi. psikolinguistik 
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adalah sebagai suatu studi tentang proses-proses metal dalam pemakaian bahasa 

Harley (dalam Dardjowidjojo, (2016:7). 

Sebuah program televisi biasanya menghadirkan acara-acara yang bersifat 

menghibur, salah satunya yaitu program televisi yang menghadirkan drama. 

Program  drama merupakan salah satu program televisi yang diproduksi melalui 

kreativitas dan imajinasi yang direkayasa. Drama juga biasanya menceritakan 

tentang interaksi manusia dalam kehidupan sehari-hari.  

Kartun editorial yang berupa gambaran seorang tokoh mempunyai makna 

perwujudan peristiwa mengenai kehidupan masyarakat. Setiap tokoh 

mempunyai psikologi dalam betindak dan menuturkan  bahasa layaknya 

manusia. Tayangan kartun editorial di televisi dapat membuat penonton masuk 

kedalam isi cerita dan juga memainkan psikologi penontonnya. Penonton dibat 

berfikir dan tersebut terhadap program kartun yang ditayangkan. Kartun adalah 

program televisi yang menggunakan animasi yang disebut film kartun, film 

kartun dan animasi layar lebarpun meramaikan program siaran televisi 

Indonesia.(Latief dan Utud, 2015:32). 

Kartun editorial yang ditayangkan di televisi menceritakan dan 

menggambarkan manusia berdasarkan kehidupan sehari-hari. Menggambarkan 

bagaimana sifat dan tingkah manusia melalui kartun editorial dalam bertindak 

dan merespon sesuatu yang dikelola oleh otak dan diungkapkan dengan bahasa.  

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Psikologi Lacan Kartun Editorial Adit Sopo Jarwo dalam 

program MNCTV” dalam hal ini peneliti ingin meneliti mengenai kartun 

editorial berdasarkan psikoloanalisis Lacanian yang dikembangkan dari teori 
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Sigmund Freud. Peneliti ingin menjelaskan bahwasannya setiap tokoh kartun 

editorial yang diceritakan  melalui program televisi juga memiliki psikologi 

dalam bertindak melalui ungkapan bahasa yang dikeluarkan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, adapun 

identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Terdapatnya psikologi Lacanian (aspek real ) pada kartun editorial Adit 

Sopo Jarwo dalam program MNCTV. 

2. Terdapatnya psikologi Lacanian ( aspek  imajiner ) pada kartun editorial 

Adit Sopo Jarwo dalam program MNCTV. 

3. Terdapatnya psikologi Lacanian (aspek  simbolis) pada kartun editorial Adit 

Sopo Jarwo dalam program MNCTV. 

 

C. Batasan Masalah  

Agar permasalahan yang dianalisis tidak terlalu luas maka peneliti 

membatasi masalah yang akan dianalisis, masalah yang akan dianalisis yaitu 

psikologi Lacanian (aspek real, imajiner dan Simbolis) dalam kartun editorial 

Adit Sopo Jarwo dalam program MNCTV.  

 

D.  Rumusan Masalah  

Agar pembahasan yang dibahas menjadi terarah dan menuju tujuan yang 

diinginkan diperlukan adanya perumusan masalah. Adapun permasalahan yang 

akan dikaji dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimanakah psikologi Lacanin (aspek  real) pada kartun editorial Adit 

Sopo Jarwo dalam program MNCTV? 

2. Bagaimanakah psikologi Lacanian (aspek imajiner) pada kartun editorial 

Adit Sopo Jarwo dalam program MNCTV? 

3. Bagaimanakah Psikologi Lacanian (aspek  simbolis) pada kartun editorial 

Adit Sopo jarwo dalam program MNCTV? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian mengenai psikologi Lacan kartun Editorial Adit Sopo Jarwo 

program TV MNCTV ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Untuk mendeskripsikan psikologi Lacanian (aspek real) pada kartun 

editorial Adit Sopo Jarwo dalam program TV MNCTV. 

2. Untuk mendeskripsikan psikologi Lacanian (aspek  imajiner) pada kartun  

Adit Sopo Jarwo dalam program TV MNCTV. 

3. Untuk mendeskripsikan psikologi Lacanian (aspek simbolis) pada kartun 

Adit Sopo Jarwo dalam program MNCTV. 
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F. Manfaat Penelitian  

Sebuah penelitian harus dapat memberikan manfaat bagi peneliti itu sendiri 

maupun pembacanya. Adapun manfaaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan bandingan bagi mahasiswa dan peneliti lainnya. 

2. Sebagai referensi bagi pendidik (guru bidang studi Bahasa dan Sastra 

Indonesia)  dalam mengajar materi pembelajaran yang berkaitan dengan 

kritik sastra.  

3. Sebagai sumber informasi bagi peneliti lain yang penelitiannya berkaitan 

dengan penelitian ini.  

4. Sebagai sumber pemahaman tetang aspek real, imjaniner, dan simbolis 

dalam kartun editorial Adit Sopo Jarwo dalam program MNCTV. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Psikologi  

Pada awalnya psikologi merupakan cabang dari ilmu filsafat. Psikologi 

dalam kedudukannya sebagai cabang ilmu filsafat meninjau hakikat jiwa bersifat 

atomistis, yaitu dianggap sebagai sesuatu yang konstan yang tidak berubah. Jiwa 

dapat dianalisis berdasarkan pada unsur-unsur yang bekerja sendiri-sendiri dan 

saling terpisah satu sama lain. Jiwa juga dipisahkan menjadi daya-daya tertentu 

yang bekerja tersendiri secara terbatas tanpa adanya saling hubungan yang 

dinamis satu dengan yang lainya. Pandangan atomistis lebih memperhatikan 

pecahan-pecahan dari jiwa manusia serta fungsinya yang terbatas tanpa 

memperhatikan adanya saling hubungan serta adanya dinamika di dalam 

keseluruhan jiwa raga yang dimaksud (Prawira, 2017:28). 

Psikologi atau gejala-gejala kejiwaan sebelum berdiri sendiri sebagai ilmu 

pengetahuan pada tahun 1879, psikologi dipelajari oleh filsafat. Filsafat sudah 

mempelajari gejala-gejala kejiwaaan sejak 500-600 tahun SM, yaitu melalui 

filsuf-filsuf Yunani Kuno. Tahles (624-548 SM), sebagai bapak filsafat beliau 

mengartikan jiwa sebagai sesuatu yang supernatural (Sarwono, 2016:1).  

Kata psychology berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata psyche yang 

artinya jiwa dan logos yang artinya ilmu (ilmu pengetahuan). Bertolak dari hal 

itu, maka psikologi diartikan sebagai ilmu pengetahuan mengenai jiwa manusia 

atau lebih sering disingkat dengan ilmu jiwa manusia (Prawira, 2017:14).  
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Mitologi Yunani, psyche dalah seorang gadis cantik bersayap kupu-kupu. 

Hal ini digambarkan seperti seorang gadis cantik dan kupu-kupu sebgai simbol 

keabadian. Hal itu berarti psychology dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan 

tentang jiwa dan dapat disingkat dengan ilmu jiwa. Kata jiwa dalam bahasa 

Indonesia sering dihubungkan dengan masalah mistik, kebatinan, dan 

keruhanian. Oleh karena itu para ahli lebih suka menggunkan istilah psikologi 

(Prawira, 2017:24).  

Menurut Groos (dalam Jarvis, 2017:1), psikologi yaitu ilmu tentang pikiran 

dan perilaku. Psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku 

manusia dalam hubungannya dengan lingkungannya Dakir (dalam Prawira, 

2017:25). Menurut plato Aliran Freudianisme, psikologi adalah ilmu yang 

mempelajari baik gejala-gejala kesadaran maupun gejala-gejala ketidaksadaran 

serta gejala-gejala dibawah sadar. Sedangkan menurut R.S. Woodworth dan 

D.G. Marquis psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari semua 

tingkah laku dan perbuatan individu yang tidak dapat dilepaskan dari 

lingkungannya (Prawira, 2017:25). 

Lacan dan Sigmund Freud menyebut psikologi yaitu psikoanalisis yang 

memiliki arti kejiwaan. Dalam kamus psikologi psikoanalisis yaitu suatu sistem 

psikologi, dan suatu metode perawatan penyakit-penyakit mental dan syaraf, 

yang dikembangkan oleh Sigmund Freud, ditandai dengan suatu pandangan 

dinamis tentang semua aspek kehidupan mental, sadar atau tidak sadar, dan 

dengan suatu teknik penjabaran tentang penyelidikan dan perawatan, 

berdasarkan pada pemakaian sadar yang bebas dari ikatan.  
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Psikoanalisis yang diperkenalakan oleh Sigmund Freud di kenal teorinya 

mengenai ketidaksadaran. Teori ini merupakan penemuan baru saat itu para ahli 

hanya menyibukkan diri dengan alam kesadaran sebagaimana yang nyata dalam 

teori-teori lain yang berlaku di saat itu seperti seperti teori Asosiasi, teori 

introspeksi, behaviorisme, dan sebagainnya. Ketidaksadaran menurut Freud 

berisi dorongan-dorongan yang timbul pada masa kanak-kanak yang oleh satu 

dan lain hal (misalnya karena dilarang oleh norma masyarakat) terpaksa ditekan 

sehingga tidak muncul dalam kesadaran. Dorongan-dorongan terlarang ini, 

menurut teori Freud yang klasik adalah naruli seksual atau disebut juga libido 

sexualis dan naluri agresi atau tanatos (Sarlito dan sarwono, 2016:31). 

Teori psikoanalsis Lacan yaitu merupakan pengembangan teori dari 

Sigmund Freud, menurut Lacan, gagasan akan yang tidak sadar termasuk dalam 

filsafat hidupnya kaum Romantik dan tidak ada hubungannya dengan Freud. 

Menurut Lacan yang tidak sadar bukan tempat penyimpanan dorongan-dorongan 

liar yang harus dijinakkan oleh ego, tetapi merupakan tempat di mana kebenaran 

traumatis berbicara dengan bebas. Slogan lacan yang berbunyi “Bukan sang ego 

harus mengalahkan id”, tempat tersimpannya dorongan-dorongan tidak sadar, 

tetapi “Saya harus berani mendekati tempat yang menyimpan kebenaranku”, apa 

yang menunggu saya bukanlah sebuah kebenaran mendalam yang harus saya 

pelajari, agar dapat hidup bersamanya Ali(2010:21). 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwasannya 

psikoanalisis adalah ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala kejiwaan 

manusia baik pikiran maupun perilaku baik yang sadar maupun yang tidak sadar 

terhadap interaksinya di lingkungannya. 
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2. Psikoanalisis Lacanian 

Lacan menjelaskan subjek melalui tiga kategori (triad), yakni The Real, The 

Symbolic, dan The Imaginary (Ali, 2010:8). Lacan mengatakan bahwa apa yang 

menggerakkan kehidupan manusi adalah hasrat (Aptifive, 2016:74). 

a.“Yang Real” (The Real) , adalah dunia sebelum ditangkap oleh bahasa atau 

arena yang belum terbahasakan, wilayah gelap yang tidak diketahui oleh 

manusia. Lacan menggambarkannya sebagai “saat kepunahan” atau 

“keutuhan” yang hilang ketika kita masuk kedalam bahasa. Yang Real suatu 

wilayah psikis yang belum ada keterpisahan, tidak ada bahasa, tidak ada 

kehilangan, yang ada hanyalah pemenuhan utuh dan kesatuan sempurna. 

Wilayah yang Real  pada mulanya dinikmati oleh subjek sebagai suatu 

kondisi yang tidak berkekurangan (pengalaman atau kondisi sebelum subjek 

terpisah dari kenikmatan tubuh dan rahim sang ibu). Yang Real adalah suatu 

kehilangan yang tidak dapat diraih kembali, ketika subjek mulai masuk 

kedalam bahasa (wilayah simbolik). Dengan demikian, subjek selalu berada 

diwilayah perbatasan antara yang simbolis dan yang real. Melalui simbolis, 

subjek berusaha memahami, meraih dan menggungkapakan yang real dan 

masuk kembali kedalam kodisi kesatuan tetapi selalu terlempar kembali. 

b. “Yang Imajiner” (The Imaginary), ditandai dengan proses yang disebut 

“tahap cermin” (mirror stage). Tahap ini terjadi pada anak yang berusia 6-18 

bulan. Menurut Lacan, manusia dilahirkan secara prematur,artinya mereka 

tidak dapat secara langsung mengkoordinasikan gerakan dan organ-organ 

tubuhnya hingga usia tertentu. Pada tahap cermin, subjek beralih dari 
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“kebutuhan primer” (need) ke “tuntutan” (demand). Imajiner itu bersifat 

narsistik. Kebutuhan dapat dipenuhi, namun tuntutan tidak pernah terpuaskan 

karenanya kita di bawa ke arah kearah suatu “kekurangan” (lack). Ketika 

sang anak mengetahui bahwa tubuhnya terpisah dari ibunya dan dunia, maka 

ia mulai cemas, karena merasa ada sesuatu yang hilang. Tuntutan anak adalah 

menjadikan yang lain bagian dirinya sehingga sang anak tidak lagi dalam 

“kondisi alami”. Tuntuntan yang tidak terpenuhi menimbulkan ingatan akan 

“kehilangan” dan “kekurangan”. “Keinginan” (desire) berada dalam wilayah 

yang simbolik, sementara “tuntutan” (demand) hanya terbatas pada hubungan 

antara diri dan objek. Jadi, ego mengalami keretakan, yakni dirinya dan imaji 

tentang diirnya. Keretakan ini tinggal selamanya dan manusia berusaha untuk 

menyatukan dirinya yang retak ini.  

c. “Yang Simbolis” (The Symbolic), merupakan wilayah realitas yang telah 

diungkapakan melalui bahasa. Ia merupakan kerangka impersonal yang 

berlaku dalam masyarakat, sebuah arena dimana setiap orang mengambil 

tempat di dalamnya. Tantanan simbolik merupakan ranah makna sosial, 

logika dan diferensiasi yang diterima di dalam dan melalui itu si anak mulai 

menampilkan keinginan dan karenanya membentuk sebuah subjek 

manusiawi. 

 Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan psikonanalisis Lacan 

terbagi menjadi tiga aspek yaitu Real, Imajiner dan Simbolis. Aspek Real suatu 

kondisi yang tidak terpisah dari rahim, aspek Imajiner disebut juga tahap cermin 

subjek beralih  dari kebutuhan primer (need) dan tuntutan (demand), aspek 
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Simbolis ranah makna sosial logika kerangka impersonal yang berlaku di 

masyarakat. 

 

3. Psikologi sosial 

Manusia sebagai mahluk sosial pasti saling berhubungan dan berinteraksi 

antar individu. Mahluk sosial memiliki pikiran, perasaan, dan tingkah laku 

ketika berinteraksi dengan individu lainnya dalam lingkungan bermasyarakat. 

Kehidupan bermasyarakat terbagi menjadi tiga pola hubungan yaitu interkasi 

yang terjadi bila seorang individu berhubungan dngan orang lain (antar 

individu), interaksi yang terjadi karena hubungan individu dengan kelompok, 

interaksi yang terjadi karena hubungan antar kelompok (Widyastuti,2014:2).  

Psikologi sosial merupakan usaha untuk mempelajari perilaku sosial. Hal 

ini berkaitan dengan mengamati individu dan hubungan dengan situasi sosial, 

fokus utama psikologi sosial mengenai bagaimana dan mengapa individu 

berprilaku, berfikir dan memiliki perasaan tertentu dalam konteks situasi sosial. 

Situasi sosial dan hal ini adalah kehadiran orang lain secara nyata maupun secara 

imajinasi.  

Psikologi sosial menganggap disiplin ilmunya sebgai usaha mencari 

pengertian tentang bagaimana pikiran, perasaan dan tingkah laku individu 

dipengaruhi oleh hadirnya orang-orang lain baik secara nyata maupun hanya 

berupa khayalan/imajinasi adanya orang lain.  
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Definisi psikologi sosial menurut para ahli ilmu psikologi sosial 

mencangkup ruang lingkup sebagai berikut (Widyastuti,2014:3) 

a. WA Gerungan, menyatakan bahwa psikologi sosial adalah suatu ilmu   

pengetahuan yang mempelajari pengalaman dan tingkah laku individu 

sebgaimana telah dipengaruhi atau ditimbulkan oleh situasi-situasi sosial. 

b. Jones dan Gerard, psikologi sosial adalah sub disiplin dari psikologi, 

khususnya ilmu yang mempelajari tentang perilaku individu-individu sebagai 

fungsi dan rangsang-rangsang sosial. 

c. David G. Myres, psikologi sosial adalah ilmu yang mempelajari tentang cara 

orang-orang berfikir, memengaruhi dan berelasi dengan satu dan lainnya. 

d. Brehn dan Kassin, psikologi sosial adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari cara individu berpikir, merasa dan bertigkah laku dalam latar 

belakang atau setting sosial.  

e. Michener dan Delamater, mendefinisikan psikologi sosial sebagai studi 

sistematik tentang sifat alami dan sebab-sebab dari perilaku sosial manusia. 

    Istilah individu berdasarkan pengertian  diatas, bahwa unit analisa dari 

psikologi adalah lebih dititikberatkan pada individu, bukan pada masyarakat 

tertentu. Sedangkan yang dimaksud dengan rangsangan-rangsangan sosial 

adalah hal-hal di sekitar individu yaitu norma-norma, kelompok sosial dan 

produk-produk sosial lainnya (Widyastuti,2014:4). 

Sebagai makhluk sosial kehadiran individu lain sangat berhubungan, 

sehingga setiap individu harus memahami apa yang diinginkan, apa yang 

dilakukan, apa yang disukai dan yang tidak disukai, dan bagaimana perilaku 

sekarang dan nantiyang dialami oleh satiap individu dalam berinteraksi.persepsi 
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sosial adalah proses yang digunakan untuk memahami dan mengetahui individu 

lain.  

 Menurut Baron dan Byrne (dalam Widyastuti, 2014:35) menunjukkan 

bahwa dalam persepsi sosial difokuskan pada empat aspek yaitu: 

a. Komunikasi nonverbal (nonverbal communication), komunikasi antara 

individu tanpa melibatkan isi bahasa lisan, namun mengandalkan bahasa non 

lisan dari ekspresi wajah, kontak mata gerak tubuh dan postur. 

b. Atribusi (attribution), proses komplek dimana kita berusaha memahami 

alasan-alasan dibalik perilaku orang. 

c. Karakteristik pembentukan kesan (impression formation) serta mengelola 

kesan (impression management), yaitu proses dimana kita menyusun kesan 

tentang seseorang. 

d. Sejauhmana ketepatan persepsi sosial ini dapat dilihat dalam proses berpikir 

kompleks yang biasa kita lakukan berkontribusi terhadap hal ini. Misalnya 

betapa karakteristik fisik tertentu dapat membuat oarang untuk 

mengembangkan sifat tertentu. Misalnya orang yang sangat menarik 

diperlakukan ramah oleh orang lain.  

 

 Berdasarkan penyataan di atas psikologi sosial merupakan perilaku sosial 

yang berkaitan dengan hubungan antar individu saat berkomunikasi dan 

melakukan interaksi yang berhubungan dengan bagaimana individu berperilaku 

dan berpikir. 
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4.  Psikolinguistik 

Secara etimologi kata psikolinguistik berasal dari dua kata, yakni psikologi 

dan linguistik yang sebenarnya merupakan dua disiplin ilmu yang berbeda dan 

dapat berdiri sendiri. Meskipun merupakan dua disiplin ilmu yang berbeda, 

keduanya menaruh perhatian yang sangat besar terhadap bahasa dengan cara 

yang berlainan dengan tujuan yang berlainan pula.  

Psikologi secara umum dan tradisional sering dikatakan sebagai ilmu yang 

mencoba mempelajari perilaku manusia dengan cara mengkaji hakikat 

stimulus, hakikat respon, dan hakikat proses-proses pikiran sebelum stimulus 

atau respon itu terjadi.  Tujuan mengkaji proses berpikir itu ialah untuk 

memahami, menjelaskan, dan meramal perilaku manusia.  

Linguistik secara umum dan luas merupakan suatu ilmu yang mempelajari 

hakikat bahasa, struktur bahasa, bagaimana bahasa itu diperoleh, bagaimana 

bahasa itu bekerja, dan bagaimana bahasa itu berkembang.  

Pada mulanya istilah yang digunakan untuk psikolinguistik adalah 

linguistic psychology (psikologi linguistik) dan ada pula yang menyebutnya 

sebagai psychology of language (psikologi bahasa). Kemudian sebagai hasil 

kerja sama yang terarah dan sistematis, lahirlah satu ilmu baru yang kemudian 

disebut sebgai psikolinguistik (psycholinguistic). 

Menurut Simanjuntak (dalam Acmad dan Abduallah, 2012:103), 

psikolinguistik merupakan ilmu yang menguraikan proses-proses psikologis 

yang terjadi apabila seseorang menghasilkan kalimat dan memahami kalimat 

yang didengarnya ketika berkomunikasi dan bagaimana kemampuan berbahasa 
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itu diperoleh manusia. Membatasi psikolinguistik sebagai studi tentang bahasa 

dan pikiran.  

 Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwasannya 

psikolinguistik merupakan sebuah cabang ilmu yang mengkaji bahasa, struktur 

bahasa, maupun perkembangan bahasa melalui proses berfikir untuk betindak 

dalam berinteraksi. 

 

5.  Kartun Editorial 

  Kartun adalah sebuah gambar yang bersifat reprensentasi atau simbolik, 

mengandung unsur sindiran, lelucon, atau humor Setiawan dalam Sumiati 

(2012:24) . Kartun biasanya muncul dalam publikasi secara periodik, dan 

paling sering menyoroti masalah politik atau masalah publik. Namun masalah-

masalah sosial kadang juga menjadi target, misalnya dengan megangkat 

kebiasaan hidup masyarakat, peristiwa olahraga, atau mengenai kepribadian 

seseorang (Setiawan dalam Nuhayati 2011:9).  

Kartun (cartoon) adalah program televisi yang menggunakan animasi yang 

disebut film kartun. Film kartun dan animasi layar lebar pun meramaikan 

program televisi Indonesia, film kartun diperuntukkan bagi hiburan anak-anak, 

jam tayang program kartun pun biasanya tanya pada pagi dan sore hari. 

Produksi film kartun atau animasi di Indonesia perkembangannya tidak sepesat 

di Jepang, Amerika, atau Malaysia dengan “Upin- Ipin”nya. ( Latief dan Utud 

2015:33). 

       Kartun editorial menyampaikan opini dalam situasi yang lebih santai. 

Meskipun pesan-pesan didalam kartun editorial sama seriusnya dengan pesan-
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pesan yang disampaikan lewat berita,  pesan-pesan kartun sering lebih menarik 

dibandingkan berita utama sehubungan dengan sifatnya yang menghibur 

Nurhayati (2011:3). Kartun editorial biasanya mengangkat cerita mengenai 

masalah-masalah kehidupan sosial di tengah masyarakat dalam berinteraksi 

dan bertindak.  

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa kartun editorial 

adalah sebuah gambar yang digunakan untuk menyampaikan pesan yang 

bersifat lelucon yang biasaya disampaikan melalui media seperti televisi 

dengan megangkat cerita mengenai kebiasaan hidup masyarakat, peristiwa 

olahraga, atau mengenai kepribadian. 

 

6.  Program Televisi 

Secara umum program televisi terbagi dua bagian, yaitu program hiburan 

populer disebut program entertaiment dan informasi disebut juga program 

berita (news).  Program informasi yaitu program yang sangat terikat dengan 

nilai aktualitas dan faktualitasnya, pendekatan produksinya menekankan pada 

kaidah jurnalistik. Adapun program hiburan itu program yang berorientasi 

memberikan hiburan kepada penonton (Latief dan Utud,  2015:5). 

 

 Film merupakan media seni paling mudah diandingkan seni lain seperti 

teater, tari, dan musik. Namun begitu film berkembang dengan cepat baik 

secara teknis maupun konten. Fim tidak dapat lagi dikaji melalui 

sinematografinya saja tetapi juga melalu disiplin ilmu lainnya (Mukarromah 

dan Zamroni, 2018:110) 
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Setiap program televisi memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Suatu 

program televisi dapat dapat didukung dengan unsur-unsur hiburan yang 

artistik, dengan tujuan agar program yang disajikan dapat memberikan nilai 

tambah agar menarik ditonton.  

 Tujuan suatu program siaran secara umum, yaitu memberikan hiburan, 

informasi, dan pendidikan kepada penonton. Secara khusus setiap program 

yang diproduksi memiliki tujuan sendiri-sendiri sesuai sasaran yang hendak 

dicapai.  

Dapat disimpulkan televisi adalah sebuah program yang menanyangkan 

sebuah informasi maupun hiburan yang memiliki tujuan untuk menghibur para 

pemirsanya (penonton). 

 

B. Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual memuat relevansi yang berhubungan dengan kerangka 

teoritis, kerangka konseptual bertujuan untuk mengarahkan peneliti dalam 

menganalisis. Analisis merupakan suatu kegiatan untuk menganalisis suatu 

masalah, oleh sebab itu beberapa hal yang dibahas pada kerangka teoritis 

dirangkumkan pada kerangka konseptual.  

Psikologi merupakan cabang  ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala 

kejiwaan manusia baik pikiran maupun perilaku baik yang sadar maupun yang 

tidak sadar terhadap interaksinya di lingkungannya. Teori Lacanian mengenai 

psikologi merupakan teori pengembangan dari Singmud Freud, Lacan 

mengatakan bahwa apa yang menggerakkan kehidupan menusia adalah hasrat. 
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 Lacan mengemukakan bahwa sadar itu terstruktur seperti sebuah bahasa. 

Lacan telah menggantikan tiga struktur kepribadian Freud yaitu id, ego, dan 

superego, menjadi tantanan real, imejiner dan simbolis. Lacan mempunyai 

pendapat dan menetang pendapat Freud yang mengatakan bahwasannya Ego 

tidak selalu mengikuti Id, ada Super Ego yang menahan Id.  

Psikolinguistik merupakan sebuah cabang ilmu yang mengkaji bahasa, 

struktur bahasa, maupun perkembangan bahasa melalui proses berfikir untuk 

betindak dalam berinteraksi, dengan menngunakan kajian mengenai 

psikolinguistik akan memudahkan untuk membantu mengenalisis mengenai 

psikologi pada kartun editorial “Adit Sopo Jarwo” memalui struktur bahasa yang 

digunakan.   

 Kartun editorial adalah sebuah gambar yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan yang bersifat lelucon yang biasaya disampaikan melalui 

media seperti televisi dengan megangkat cerita mengenai kebiasaan hidup 

masyarakat, peristiwa olahraga, atau mengenai kepribadian. Kartun editorial 

“Adit Sopo Jarwo” setiap tokoh memiliki psikologi yang berbeda-beda dalam 

bertindak dan merespon ketika beriteraksi dengan lawan bicara maupun dengan 

khayalan pada diri sendiri.  

Program televisi biasanya menanyangkan sebuah informasi maupun hiburan 

yang memiliki tujuan untuk menghibur para pemirsanya (penonton). Program 

MNCTV merupakan sebuah program yang memiliki  hiburan seperti cerita 

kartun “Adit Sopo Jarwo” yang menceritakan kehidupan sosial melalui setiap 

karakter dari tokohnya. 
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C. Pernyataan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai psikologi Lacan 

pada kartun editorial “Adit Sopo jarwo.” Peneliti tidak bermaksud menguji 

kebenaran hipotesis, sebagai pengganti hipotesis dirumuskan pernyataan 

penelitian yang akan dicari jawabnnya melalui penelitian ini. Adapun pernyataan 

penelitian ini yakni terdapat psikologi Lacan  pada tokoh sebuah kartun editorial 

“Adit Sopo Jarwo” yang ditayangkan pada program TV MNCTV.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian pustaka sehingga tidak 

dibutuhkan lokasi khusus untuk melakukan sebuah penelitian karena objek 

yang dikaji berupa tokoh kartun editorial Adit Sopo Jarwo dalam program 

MNCTV. Berikut ini adalah tabel rincian waktu penelitian. 

 

Tabel 3.1 
Rincian Waktu Penelitian 

NO Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Mei Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penulisan Proposal                         
2 Bimbingan Proposal                         
3 Perbaikan Proposal                         
4 Seminar Proposal                         
5 Perbaikan dan 

Pengesahan Proposal 
                        

6 Pengumpulan Data                         
7 Analisis dan 

Penelitian 
                        

8 Penulisan Skripsi                         
9 Bimbingan Skripsi                         
10 Sidang Meja Hijau                         

B. Sumber Data dan Data Penelitian  

1. Sumber Data 

 Menurut Arikunto (2013:172), sumber data adalah subjek dari mana 

data dapat diperoleh. Berdasarkan pernyataan ahli tersebut maka sumber 

data primer pada penelitian ini adalah tayangan kartun editorial Adit Sopo 

Jarwo, sedangkan data sekunder yaitu psikologi Lacanian (aspek real, 
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imajiner dan simbolis) pada tokoh kartun editorial Adit Sopo Jarwo 

program MNCTV.  

Pada tanyangan film tersebut peneliti mengambil  lima episode yaitu 

yang terdiri dari beberapa tema. Adapun episode yang peneliti ambil untuk      

dianalisis yaitu episode 14 yang bertema Adel dimana?, episode, 24 

Sunatan Masal Jangan Asal, episode 30 Ketika Piknik Bikin Panik, 

episode 36 Lomba Lari Bikin Wara Wiri, dan episode 114 Jebakan Untuk 

Kebaikan.  

 

2. Data Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2015:27), menyatakan terdapat dua macam data 

 yaitu kualitatif dan kuantitatif. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

data kualitatif, yang bersumber pada dialog yang terdapat dalam kartun 

Adit Sopo Jarwo dalam program MNCTV. Data yang akan dianalisis oleh 

peneliti berupa percakapan yang diucapkan atau disampaikan  oleh setiap 

tokoh dan dipandang dari aspek real, imajiner, dan simbolis. 

 

C. Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015:9), dalam penelitian kualitatif  istrumennya 

adalah human interest, yaitu peneliti itu sendiri. Arikunto (2013:203), 

metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya. Metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
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kegunaan tertentu. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode deskriptif dengan analisis data kualitatif.  

 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Kerlinger dalam Sugiyono (2007:3) menyatakan bahwa 

variabel adalah konstruk (constructs) atau sifat yang akan dipelajari. 

Variabel penelitian pada dasaranya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.  

Dalam penelitian ini, terdapat variabel yang harus dijelaskan agar 

pembahasan lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah 

ditetapkan. Variabel yang diteliti adalah analisis aspek Real, Imajiner, 

dan Simbolis psikologi Lacan yang terdapat pada Kartun Editorial Adit 

Sopo Jarwo dalam program MNCTV. 

 

E. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel adalah operasional variabel yang 

menjadi objek dari penelitian yang dilakukan. 

a. Analisis adalah suatu kegiatan untuk menjelaskan mengamati, serta 

menguraikan suatu masalah dalam sebuah penelitian dengan tujuan 

untuk membuktikan kebenaran pada suatu masalah dalam penelitian. 

b. Teori psikologi Lacan yaitu merupakan pengembangan teori dari 

Sigmund Freud. Lacan menjelaskan subjek melalui tiga kategori 

(triad), yakni Real, Imajiner, dan Simbolis .  
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c. Kartun editorial merupakan bentuk penyampaian opini dalam situasi 

yang lebih santai.  

d. Program televisi merupakan sebuah program yang menayangkan 

sebuah informasi maupun hiburan yang memiliki tujuan untuk 

menghibur penonton. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Menurut Arikunto (2013:203), mengemukakan instrumen penelitian 

adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik dalam arti lebih cermat dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 

 Instrumen penelitian merupakan kunci atau alat utama dalam 

melakukan penelitian, instrumen yang dilakukan peneliti yaitu studi 

dokumentasi audio visual dengan menganalisis bahasa berdasarkan aspek 

real, imajiner dan simbolis setiap tokoh pada tayangan film kartun 

editorial Adit Sopo Jarwo pedoman dokumentasi seperti terdapat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 3.2 
Instrumen  Analisis Psikologi Lacan Kartun Editorial Adit 

Sopo Jarwo dalam Program MNCTV 
 

No Tema dan 
Episode 

Menit Nama 
Tokoh 

Real Imajiner Simbolis 

1       

2       

3       

 4       

 5       
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G. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2016: 243), teknik analisis data diarahkan untuk 

menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Sugiyono (2017: 335), analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi dengan cara menggorganisasikan data kedalam 

kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan 

membuat simpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang 

lain.  

Adapun teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam 

menganalisis aspek real, imajiner, dan simbolis pada  kartun editorial Adit 

Sopo Jarwo dalam program MNCTV menggunakan tiga komponen yaitu 

reduksi data, display data, dan penggambaran kesimpulan. Langkah-langkah 

dalam menganalisis data  yaitu: 

1. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyerderhanaan, pengabstrakan, dan trasnformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan di objek penelitian. 

2. Display data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Peyajian yang paling sering digunakan pada data kualitatif pada masa 

lalu adalah teks bentuk naratif. 

3. Verifikasi merupakan penarikan kesimpulan yang dapat dilakukan 

selama penelitian berlangsung.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian  

Pemerolehan data penelitian ini peneliti terlebih dahulu menoton tayangan 

kartun editorial Adit Sopo Jarwo dalam Program MNCTV. Hal ini bertujuan 

agar peneliti memperoleh psikologi Lacanian (real, imajiner dan simbolis)  

pada tokoh kartun tayangan Adit Sopo Jarwo dalam Program MNCTV. Data 

tersebut akan dianalisis dengan Psikologi Lacanaian (real, imajiner, dan 

simbolis). Berikut ini data mengenai psikologi Lacanian (real, imajiner, dan 

simbolis) pada tokoh tanyangan film kartun editorial Adit Sopo Jarwo 

Program MNCTV.  

Tabel 4.1 
Data Analisis Psikologi Lacanian Kartun Editorial  

Adit Sopo Jarwo dalam Program MNCTV 
 

No Tema dan Episode Menit Nama Tokoh Real Imajiner Simbolis 

1 Adel Dimana? 

Episode (14) 

0:54 Ayah √ √ √ 

2 Adel Dimana? 

Episode (14) 

2:29 Denis √  √ 

3 Adel Dimana?  

Episode (14) 

6:23 Adit √  √ 
 

 
   4 Sunatan Masal Jangan 

Asal 

Episode (24) 

 0:39 Bang Haji √  √ 

5 Sunatan Masal Jangan 

Asal 

Episode (24) 

3:21 Denis  √  √ 
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   6 Ketika Piknik Bikin 

Panik 

Episode (30) 

 
1: 05 

 
Jarwo 

 
√ 

 
 

 
√ 

   7 

 

Ketika Piknik Bikin 

Panik 

Episode (30) 

3:17 Jarwo √ √ √ 

8 Lomba Lari Bikin 

Wara Wiri  

Episode (36) 

 
0:36 

 
Denis 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

9 Lomba Lari Bikin 

Wara Wiri (36) 

2:23 Denis √  √ 

  10 

 

Lomba Lari Bikin 

Wara Wiri (36) 

6:26 Jarwo √  √ 

  11 

 

JebakanUntuk 

Kebaikan (114) 

0:18 Jarwo √  √ 

 

B. Analisis Data Penelitian  

Tayangan kartun editorial Adit Sopo Jarwo dalam program MNCTV ini 

membahas mengenai psikologi Lacanian aspek (real, imajiner dan simbolis) pada 

tokoh kartun editorial Adit Sopo Jarwo. Adapun analisis data sebagai berikut: 
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1. Adel Dimana? (Episode 14) 

a. Tokoh Ayah  

(0:54) Ibu  : Yah, tolongin bunda sebentar dong 
 Ayah: Oke, bun, sebentar ya nak, ayah di panggil bunda dulu (Real) 

 (ayah langsung menemui bunda) 
Ayah: Dit, Adel dimana? (khawatir) (Imajiner) 
 Adit  : Kan, tadi sama Ayah 
Ayah  : Astafiruallah Adel (menyesel dan panik) (Simbolis) 
 
 

Berdasarkan kutipan di atas ketika ayah mengatakan “Oke, bun, sebentar ya nak, 

ayah di panggil bunda dulu” menunjukan aspek Real yaitu adanya dorongan dan  

keinginan dari ayah yang langsung ingin menemui bunda,  keinginan ayah untuk 

mengetahui sesuatu terlihat dari “Dit, Adel dimana?”  Terlihat adanya aspek Simbolis 

disini ayah khawatir karena Adel tidak kelihatan, pada aspek imajiner pada tokoh 

ayah terdapat pada kutipan “Astafiruallah Adel “ menunjukkan sikap menyesel dan 

panik.  

Tokoh ayah membuktikan bahwa adanya aspek simbolis muncul setelah  adanya 

aspek imajiner ini sesuai dengan pendapat Singmund Freud yaitu super ego muncul 

setelah adanya id dan ego.  

 

b. Tokoh Denis 

(2:29) Denis: Adit mau kemana Dit? (Real) 
Adit: Nyari Adel, den. 

 Denis:Ha.. Adel hilang, terus kalau, Adel kenapa-kenapa gimana Dit? 
Kalau    Adel diculik, kalau…(Panik mau meneruskan percakapan 
tetapi dipotong oleh Adit) (Imajiner dan Simbolis)  

Adit: eee Denis, kamu mau bantuin ngk? 
Denis: Ha.. iya Dit, aku ikut bantuin Adel.. (Simbolis) 
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Berdasarkan kutipan diatas, ketika Denis mengatakan “Adit mau kemana Dit?” 

terdapatnya aspek Real adanya keinginan dari Denis untuk mengetahui sesuatu, ketika 

tokoh Denis mengatakan “ Ha.. Adel hilang, terus kalau, Adel kenapa-kenapa gimana 

Dit? Kalau    Adel diculik, kalau…” (Panik mau meneruskan percakapan tetapi 

dipotong oleh Adit) terdapatnya aspek Imajiner dan Simbolis pada tokoh Denis, 

adanya  keinginan dari Denis untuk mengatakan sesuatu, tetapi sesuatu itu tidak 

diteruskan oleh Denis karena dipotong oleh Adit yang megatakan Denis kamu mau 

ikut ngak?, lalu Denis langsung mengatakan “Ha.. iya Dit, aku ikut bantuin Adel..” 

adanya aspek Simbolis yang ditimbulkan oleh tokoh Denis. 

Tokoh Denis membutikan bahwasannya Psikologi Lacanian yang mengatakan 

bahwa Real tidak selalu mengikuti Imajiner benar, karena ada simbolis yang 

menahannya.  

c. Tokoh Adit  

(6:23) Denis: Aduh Dit, gimana ini Dit, aku cari tangga dulu ya Dit.. 
          Adit : Ngak ke buru Den (mau manjat) (Real) 

Jarwo: Jangan Dit, bahaya itu.. 
Adit: Ngak bang Jarwo tenang aja (Real ) 
Jarwo: Nanti kalau kamu naik, dahannya patah, lah itu bahaya sama Aditnya 
juga. 
Adit: Ngak bang, pokoknya Adit mau naik (Real dan Imajiner) 
Jarwo: Kamu itu lo, kalau dibilangi sama orangtua, kok iyo, jawab aja 
Adit: Pokoknya Adit mau naik! (Real dan Imajiner) 
Denis : Jangan ribut sendiri dong, lihat itu Adelnya  
Jarwo dan Adit: Diam!!! 
Jarwo: Tolong Dit, kamu dengar saya. 
Adit : Terus Adit harus gimana bang (kesal, pasrah, dan tidak jadi manjat) 
(Real dan Simbolis ) 
Jarwo : iya, ya, gimana kek, cari cara lain toh 
Adit: iya, terus Adit harus gimana bang? Adelnya Kasihan (Imajiner) (Adit 
pun tidak jadi manjat). 
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  Berdasarkan  kutipan diatas tokoh Adit terus mempertahankan keinginannya 

untuk menyelamatkan Adel dengan cara memanjat pohon terlihat dari kutipan “Ngak 

bang Jarwo tenang aja”  adanya aspek Real yang ditimbulkan oleh tokoh Adit, 

“Ngak bang, pokoknya Adit mau naik” terdapatnya aspek Real dan Imajiner, 

“Pokoknya Adit mau naik!” Aspek Real dan Imajiner ditimbulkan kembali oleh 

tokoh Adit . Tetapi keinginan Adit berubah karena ada pengaruh dari tokoh Jarwo, 

sehingga menimbulkan Imajiner dari tokoh Adit terlihat dari kutipan “iya, terus Adit 

harus gimana bang? Adelnya Kasihan” terlihat adanya aspek simbolis pada tokoh 

Adit (Adit pun tidak jadi manjat).  

Tokoh Adit membutikan bahwasannya Psikologi Lacanian yang mengatakan 

bahwa Real tidak selalu mengikuti Imajiner benar, karena ada simbolis yang 

menahannya.  

2. Sunatan Masal Jangan Asal  (Episode 24) 

a. Tokoh Bang Haji 

(0:39) Bang Haji: Begini Wo,tolong ente, bedua ini sama Sopo, jadi panitia buat 
sunatan masal. (Real) 

Jarwo      : Wess, terus kita mesti ngapain bang? 
Bang Haji: Kumpulin aja data semua anak-anak di kampung ini ye, Adit 

sama Denis sudah nyiapin yang lain soalnya dilapangan.  
Jarwo       : O, olo, acaranya sekarang toh bang? 
Bang Haji: Yee 
Jarwo     : Ya, gimana? Tapikan eee..eh..ee (memberikan kode, meminta 

sesuatu) (Imajiner) 
Bang Haji: Jarwo-Jarwo ane paham udah ane siapin anggarannya 

(Simbolis) 
Jarwo      : Gitu dong  bang, gini ni yang namanya ketua RW idaman.  
 

 Berdasarkan kutipan diatas, aspek simbolis yang terdapat dari tokoh bang haji   

dipengaruhi oleh aspek imajiner dari tokoh Jarwo pada kutipan “Ya, gimana? 

Tapikan eee..eh..ee” (memberikan kode, meminta sesuatu) terlihat adanya aspek 
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Imajiner pada tokoh bang haji ketika tokoh Jarwo memberikan kode ingin meminta 

sesuatu, aspek simbolis dari bang haji langsung muncul walaupun tokoh jarwo hanya 

memberikan kode dengan tidak mengatakan keinginannya secara benar “Jarwo-

Jarwo ane paham udah ane siapin anggarannya”  terlihat adanya aspke Simbolis. 

 Tokoh bang haji berdasarkan kutipan diatas, sesuai dengan pendapat Lacanian 

yang mengatakan bahwa aspek simbolis bisa saja muncul setelah adanya aspek real.  

 

b. Tokoh Denis 

(3:21) Adit: Ayo Den, cepetan kita masuk 
Denis: Dit, aku takut Dit,  eemm aku ngak jadi sunat deh (Real ) 
Adit: Yah, kok ngak jadi sih Den, itu tu, lihat anak-anak kecil aja pada 

berani ayo sini cepatan, ntar ngantrinya lama lagi. 
Denis: Hmm, Ia Dit, Iya (Simbolis) 
Jarwo:Ini dia yang ditunggu-tunggu, Ayo Denis sekarang giliran kamu ayok 

buruan dokternya udah  nunggu itu lo 
Denis:(menuju ke ruangan sunat, melihat situasi dan gerak gerik dari 

dokter) Hmm,,,aaa,, ngak jadi- ngak jadi aku takut wah,,wah,, awas-
awas mingir-minggir. (Imajiner) 

 
Berdasarkan kutipan diatas, membuktikan bahwasannya aspek simbolis bisa 

muncul setelah adanya aspek real ketika aspek real dari tokoh Denis mengatakan “Dit, 

aku takut Dit,  eemm aku ngak jadi sunat deh” terlihat aspek Real pada tokoh Denis 

menimbulkan suatu keinginan , lalu adanya dorongan dari tokoh Adit untuk 

memerintah Denis agar jadi sunat, dan timbul aspek simbolis dari tokoh Denis “Hmm, 

Ia Dit, Iya”  kutipan tersebut menunjukkan adanya aspek Simbolis, lalu munculah 

aspek  imajiner dari Denis terlihat dari kutipan (menuju ke ruangan sunat, melihat 

situasi dan gerak gerik dari dokter) “Hmm,,,aaa,, ngak jadi- ngak jadi aku takut 

wah,,wah,, awas-awas mingir-minggir”.  
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3. Ketika Piknik Bikin Panik (Episode 30) 

a. Tokoh Jarwo 

(1:05) Lili: Kan ada bang Jarwo pa 
        Sopo: Ya dek, kenapa de Lili? Ada apa ini? Weee (senang dan menjuju Lili) 
                  (real) 

Ayah Lili: Ehemm (memberi kode) 
Jarwo: Oh, iya, iya, maaf-maaf, insaallah segera (ngomong pelan-pelan tanpa 

meneruskan pembicaraan selanjutnya) (simbolis) 
Lili: Bang Jarwo tolong anter Lili, ke… (pembicaraan dipotong oleh Jarwo) 
Jarwo: Piknik toh,, beres deh pokoknya, kalau buat dek Lili apa aja bisa 

pokoknya kapan kita mau.. (pembicaraan dipotong ayah lili) 
(Imajiner dan Simbolis) 

Ayah lili: Ehemm (memberikan kode kembali) 
Jarwo: Lah, tapi,, aduh dek nanti habis kita antar barang-barang ini ya,, ndak 

apa-apa toh (Simbolis) 
 
 

  Berdasarkan kutipan diatas, terlihat aspek real dari tokoh Jarwo ditutup oleh aspek 

imajiner terlihat dari kutipan “Oh, iya, iya, maaf-maaf, insaallah segera” (ngomong 

pelan-pelan tanpa meneruskan pembicaraan selanjutnya) tokoh bang Jarwo 

meunculkan aspek simbolis, “Piknik toh,, beres deh pokoknya, kalau buat dek Lili 

apa aja bisa pokoknya kapan kita mau.”.( pembicaraan dipotong ayah lili) kutipan 

tersebut menunjukkan adanyan aspek Imajiner dan Simbolis tetapi aspek imajiner 

tidak jadi diteruskan, aspek simbolis dari tokoh Jarwo muncul dipengaruhi oleh 

tokoh ayah Lili yang memberikan kode terlhat dari  “Ehemm (memberi kode) dan 

Ehemm” (memberikan kode kembali).  

 

 

 



36 
 

 

 Kutipan diatas, membuktikan bahwasannya aspek simbolis biasa saja muncul 

ketika imajiner tidak jadi terjadi sepenuhnya dan dipengaruhi oleh faktor lainnya, 

seperti adanya tokoh ayah yang memberikan kode dan menimbulkan aspek simbolis 

dari tokoh Jarwo.  

b. Tokoh Jarwo  

 (3:17) Pak Anas: Ini Wo, besok antarkan minyak goreng dua kilo, mentega satu  
                               Kaleng. 

       Jarwo:  Beres pak Anas, insaallah, besok langsung tak antar pokonya, tenang  
                  Hehehe (Real) 
       Pak Anas: Terimaksih, ya Wo 
       Jarwo: Tapi kalau bisa ya,, tambahin dikit dong pilusnya (imajiner) 
        Pak Anas: Ahhh.. apa kau bilang? 
       Jarwo: Ngak apa-apa, permisi bang ya,, Assalamualaikum (Simbolis) 

Pak Anas: Waalaikumusalam 
 
 

     Berdasarkan kutipan diatas, telihat bahwasannya aspek imajiner muncul 

setelah aspek real ada terlihat dari “Beres pak Anas, insaallah, besok langsung tak 

antar pokonya, tenang Hehehe “ kutipan tersebut menunjukkan aspek Real pada 

tokoh Jarwo adanya keinginan dari tokoh Jarwo untuk melakukan sesuatu , “Tapi 

kalau bisa ya,, tambahin dikit dong pilusnya” aspek imajiner terlihat dari tokoh 

Jarwo ,  aspek simbolis muncul setelah adanya aspek real dan imajiner Ngak apa-

apa, permisi bang ya,, Assalamualaikum adanya aspek Simbolis. 

 Kutipan diatas, membutikan teori Sigmund Freud yang mengatakan bahwa 

aspek simbolis muncul setelah adanya aspek imajiner, atau ego selalu mengikuti 

Id. 
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4. Lomba Lari Bikin Wara Wiri (Episode 36) 

a. Tokoh Denis 

(0:36) Denis:Aku pulang aja ya Dit? (Real) 
      Adit: Kamu pasti bisa Den, kamu tinggal lari aja kok  
      Denis: Tapi aku takutnya entar ngak kuat Dit 
      Adit: Insaallah kamu  bakalan kuat Den 
           Jarwo:ee Denis, kamu itu lo, anak laki-laki, kok malah takut-takut 

biasaan, kamu lo, eeeh , ayo berani (Imajiner) 
Denis: Iya deh, iya (Simbolis) 
 
 

 Berdasarkan kutipan diatas terlihat aspek, real, imajiner dan simbolis dari 

tokoh Denis, aspek simbolis muncul setelah adanya aspek imajiner,”menunjukkan 

aspek Real pada tokoh Denis menimbulkan suatu keinginan dapat dilihat dari 

“Aku pulang aja ya Dit? , “ee Denis, kamu itu lo, anak laki-laki, kok malah takut-

takut biasaan, kamu lo, eeeh , ayo berani” aspek Imajiner yang ditimbulkan oleh  

tokoh Jarwo , Iya deh, iya kutipan tersebut menunjukkan aspek Simbolis. Kutipan 

diatas sesuai dengan pendapat Singmund Freud.  

 

b. Tokoh Denis 

(2:23) Denis: Aku capek Dit, aku udahan ajalah, mau pulang (Real ) 
Adit: Tenang aja Den, tinggal dikit lagi kok yang semangat ya Den, Oh   
iya dan sekarang kamu tarik napas panjang yang panjang bayangin, 
kalau kamu itu, di luar dari dunia lomba lari. (Imajiner) 
Denis: (membayangkan dan lanjut lari) (Simbolis) 
 
 

 Berdasarkan kutipan diatas, aspek simbolis dari tokoh Denis terlihat setelah 

munculnya aspek real terlihat dari kutipan “Aku pulang aja ya Dit?” Real, aspek 

Imajiner mucul dari tokoh Adit terlihat dari kutipan “Tenang aja Den, tinggal 

dikit lagi kok yang semangat ya Den, Oh   iya dan sekarang kamu tarik napas  
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panjang yang panjang bayangin, kalau kamu itu, di luar dari dunia lomba lari”. 

aspek Imajiner yang mempengaruhi aspek simbolis dari tokoh Denis sehingga 

aspek dari imajiner dari tokoh Denis tidak muncul, sehingga tokoh Denis lansung 

menimbulkan aspek simbolis (membayangkan dan lanjut lari) kutipan tesebut 

menunjukkan terdapatnya aspek Simbolis pada tokoh Denis.  

c. Tokoh Jarwo  

(6:26) Ketika anak-anak nyasar dan sudah kembali 
          Jarwo      : Anak-anak udah sampai semua, aman semua 

 Bang Haji: Wo, ane ingatin sekali lagi ya ye, kalau lakuin sesuatu itu      
                   harus fokus same kosentrasi, kalau kerja ente bener, urusan 

duit mah Insaallah bakal ngikut, paham ente? 
Jarwo       :  Iya bang, paham, terus saya harus gimana lagi bang? (Real) 
Bang Haji: Gini deh, biar ente ngerasain juga, sekarang ente lari keliling 

Bemo..  
Jarwo      :  Ehh (terkejut) 
Warga     : Ayo lari bang, Jarwo cepat lari. 
Jarwo      : Ngak ada yang lain bang? (imajiner) 
Bang Haji: Kagak ada 
Jarwo       : (bang Sopo pun lari) (Simbolik) 
 

Berdasarkan kutipan diatas, adanya aspek real dari tokoh Jarwo “ Iya bang, 

paham, terus saya harus gimana lagi bang?” Berdasarkan kutipan tersebut 

terdapatnya aspek Real dan adanya aspek imajiner “ Ngak ada yang lain bang?” 

terlihat aspek imajiner pada tokoh Jarwo , meskipun aspek imajiner muncul tetapi 

ditutupi dengan aspek simbolis terlihat dari (bang Sopo pun lari) sikap bang Jarwo 

yang langsung bertindak menunjukkan aspek Simbolik, karena adanya dorongan 

imajiner dari warga  “Ayo lari bang, Jarwo cepat lari”. 
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5. Jebakan untuk Kebaikan (Episode 114)  

a. Tokoh Jarwo  
 
(0:18) Jarwo: Waduh, aaa, ini pati isinya duit ini, hehehe pasti ngak salah  
                      Lagi (Real) 
 Adit: Iya bang, mungkin isinya sekitar satu juta bang 
 Sopo:Iya bos, ini kayaknya banyak bos 

Adit: Inikan tugas kita juga bang, kata pak Hajikan, kita harus menjaga 
kampung kita 
Jarwo: Apo toh..a.. ngak ngerti aku apasih maksudnya..a.. we.. 
we..(Real) 
Adit: Yah,, kan, kita belum tau bang, ini punya siapa jadi ya kita harus  
         Tanya dulu siapa tau ada yang punya. (Imajiner) 
Jarwo: Iya,ya wes, sekarang kita keliling kampung saja dulu, cari tau  
         Siapa yang punya duit ini. Sebelum bang Haji nyampe, kita harus  
        Tau siapa pemilik dari uang ini. Oke.. (Simbolis) 
 
 

  Berdasarkan kutipan diatas, terlihat aspek-aspek real dari tokoh Jarwo seperti 

kalimat “Waduh aaa ini pasti, isinya duit ini, hehe ini pasti ngak salah   Lagi”. 

Aspek Real Apo toh..a.. ngak ngerti aku apasih maksudnya..a.. we.. we.. Real, 

aspek imajiner terdapat pada tokoh Adit, terlihat dari kutipan “Yah,, kan, kita 

belum tau bang, ini punya siapa jadi ya kita harus  Tanya dulu siapa tau ada 

yang punya”.  Terdapatnya aspek Imajiner karena pengaruh aspek real dari tokoh 

Adit mempengaruhi tokoh Jarwo langsung menimbulkan aspek simbolis terlihat 

daria aspek Simbolis pada tokoh Jarwo. “Iya,ya wes, sekarang kita keliling 

kampung saja dulu, cari tau   Siapa yang punya duit ini. Sebelum bang Haji 

nyampe, kita harus Tau siapa pemilik dari uang ini. Oke.. “ terdapatnya aspek 

Simbolis pada tokoh Jarwo. 
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  Kutipan diatas menjelaskan mengenai teori Lacanian yang mengatakan aspek 

real dan imajiner tidak selalu bersama, tetapi ada aspek simbolis yang 

menahaannya.   

C. Jawaban Pernyataan Penelitian 

Berdasarkan pernyataan penelitian, peneliti memberikan jawaban pernyataan 

terdapat teori Lacanian (aspek real, imajiner dan simbolis) pada tokoh tayangan 

kartun editorial Adit Sopo Jarwo dalam program MNCTV. Aspek real pada tokoh 

tayangan kartun editorial Adit Sopo Jarwo merupakan suatu keinginan atau 

tindakan untuk melakukan sesuatu, aspek Imajiner pada tokoh tayangan kartun 

editorial Adit Sopo Jarwo merupakan perwujudan untuk melakukan sesuatu 

berdasarkan aspek real, namun , aspek simbolis selalu muncul untuk menahan 

perwujudan dari aspek imajiner. Walaupun aspek imajiner dipengaruhi oleh tokoh 

yang lain. 

Teori Lacanian yang mengatakan aspek real tidak selalu mengikuti aspek 

imajiner, tetapi ada aspek simbolis terlihat dari tokoh-tokoh pada tayangan kartun 

editorial Adit Sopo Jarwo dalam program MNCTV. Aspek simbolis pada tokoh  

kartun editorial Adit Sopo Jarwo telihat adanya keinginan dari tokoh (aspek real) , 

keinginan dari tokoh tersebut selalu ingin diwujudkan(aspek imajiner) akan tetapi 

perwujudan keinginan tersebut selalu tidak jadi dilakukan (aspek simbolis). 

 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, 

peneliti menemukan psikologi Lacanian (aspek real, imajiner, dan simbolis) pada 

tokoh tayangan kartun editorial Adit Sopo Jarwo dalam program MNCTV.  
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Adapun pada aspek real terdapat 11 data pada tokoh kartun Ayah, Denis, Adit, 

Bang Haji, dan Jarwo adanya keinginan untuk mengungkapkan dan melakukan 

sesuatu. Aspek imajiner terdapat 3 data pada tokoh Ayah, Jarwo, dan Denis 

adanya keinginan dari setiap tokoh untuk mewujudkan keinginan tersebut. Pada 

aspek simbolis terdapat 11 data, pada tokoh Ayah, Denis, Adit, Bang Haji,  Jarwo 

keinginan untuk mewujudkan keinginan tersebut selalu ditutupi oleh aspek 

simbolis.  

 

E. Keterbatasan Penelitian  

   Penyusunan skripsi ini peneliti masih masih banyak meiliki keterbatasan. 

Keterbatasan yang dialami peneliti yakni keterbatasan ilmu pengetahuan yang 

dimiliki oleh peneliti dalam mengkaji objek penelitian, kesulitan menemukan 

buku-buku yang berkaitan dengan teori psikologi Lacanian, pemilihan diksi dan 

kalimat dalam skripsi ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil  analisis psikologi Lacanian (aspek real, imajiner, dan simbolis) pada 

kartun editorial Adit Sopo Jarwo program MNCTV, peneliti menemukan 

aspek real, imajiner dan simbolis pada tokoh kartun editorial Adit Sopo 

Jarwo. Aspek Real pada tokoh kartun editorial Adit Sopo Jarwo merupkan 

sebuah keinginan untuk melakukan, aspek imajiner merupakan perwujudan 

untuk melakukan keinginan tersebut, sedangkan aspek simbolis menahan 

untuk melakukan aspek imajiner.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teori Lacanian (aspek 

Real, imajiner, dan simbolis) dapat ditemukan  pada kartun editorial Adit 

Sopo Jarwo program MNCTV. Teori Lacanian yang mengatakan aspek 

imajiner tidak selalu mengikuti aspek real terlihat dalam tokoh kartun 

editorial Adit Sopo Jarwo program MNCTV. Tokoh pada kartun editorial Adit 

Sopo Jarwo selalu menggunakan aspek simbolis untuk menahan aspek 

imajiner. Penelitian ini menemukan data psikologi Lacanian (aspek real, 

imajiner dan simbolis), aspek real terdapat 11 data, aspek imajiner 2 data, dan 

aspek simbolis 11 data.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, maka yang menjadi saran bagi peneliti 

yaitu: 

1. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai psikologi Lacanian (aspek real, 

imajiner, dan simbolis) 

2. Perlu adanya referensi-referensi yang lebih lengkap mengenai psikologi 

Lacanian (aspek real, imajiner, dan simbolis) 

3. Perlunya peningkatan kualitas pengajaran sastra khususnya pada mata 

kuliah teori sastra, agar pengetahuan dibidang sastra lebih dapat 

berkembang. 

4. Agar dapat menjadi referensi bagi peneliti lain, yang penelitiannya 

mengenai tentang psikologi Lacanian.  
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